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ABSTRACT

The Presidential Election (Pilpres) is an important moment in the
democratic system in Indonesia, where in the 2024 Presidential Election,
Generation Z voters have a significant role as potential voters. Generation Z really
considers personal branding in choosing a leader. Prabowo Subianto as one of the
potential candidates is building a self-image that is more relaxed, humorous and
close to the younger generation. Therefore, this research aims to analyze the
influence of Prabowo Subianto’s personal branding on the interest of generation Z
voters in the Special Region of Yogyakarta (DIY) in the 2024 presidential election.
This research uses eight indicators which are thought to influence the interest of
generation Z voters, namely: 1) The Law of Specialization, 2) The Law of
Leadership, 3) The Law of Personality, 4) The Law of Distinctiveness, 5) The Law
of Visibility, 6) The Law of Unity, 7) The Law of Persistence, and 8) The Law of
Goodwill. This research uses a survey method involving 400 generation Z
respondents who live in the Special Region of Yogyakarta. Data analysis techniques
use validity tests, reliability tests, descriptive analysis, and hypothesis testing using
correlation tests and simple linear regression. The research results show that
Prabowo Subianto's personal branding has a positive and significant influence on
the interest of generation Z voters. From the results of the coefficient of
determination test, it was found that the influence of Prabowo Subianto's personal
branding on the interest of generation Z voters in DIY in the 2024 Presidential
Election was 61%, the most influential factors in Prabowo's personal branding are
aspects of leadership, personality and good name.

Keywords: Personal Branding, Prabowo Subianto, Voter Interest, Generation Z,
2024 Presidential Election.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan Presiden (Pilpres) menjadi salah satu momen penting
dalam sistem demokrasi di Indonesia, di mana dalam Pilpres 2024, pemilih
generasi Z memiliki peran signifikan sebagai pemilih potensial. Pemilih
generasi Z merupakan anggota masyarakat yang telah mencapai usia yang
memungkinkan mereka untuk memberikan suara dalam pemilihan, yaitu
usia 17-24 tahun, dan mayoritas dari mereka pertama kali akan
menggunakan hak pilihnya (Nur, 2020).

Gambar 1. Data pemilih generasi Z

Baby Boomer 28,13 Juta

Sumber: www.databoks.katadata.co.id
Dari gambar di atas, terlihat bahwa pemilih generasi muda
mendominasi dalam Pilpres 2024, tercatat pemilih generasi Z sebanyak
sebanyak 46,8 juta. Meskipun suara generasi Z memiliki potensi signifikan
dalam menentukan hasil pemilihan, karakteristik generasi ini cenderung
sering mengubah pilihannya. Suasana hati, pikiran, dan emosi mereka

seringkali menjadi faktor penentu (Grehenson, 2023).



Generasi Z atau yang sering disebut gen Z, di kenal sebagai generasi
digital, sehingga mereka memiliki pola pikir, minat, dan perilaku yang
berbeda dibandingkan generasi sebelumya. Generasi Z merupakan
kelompok yang sejak usia dini sudah akrab dengan teknologi dan internet
(Noordiono, dalam Simamora et al., 2024). Hal tersebut menyebabkan
perubahan dalam perilaku pemilih, gen Z cenderung menggunakan media
sosial sebagai sumber informasi utamanya tentang politik (Nur, 2020).

Generasi Z ini memiliki pandangan politik yang lebih dinamis,
adaptif, dan responsif terhadap perubahan zaman. Media sosial akan
berperan penting dalam membentuk minat pilihan politik mereka
(Fernandes et al., 2023). Gen Z juga lebih menyukai konten politik yang
disajikan secara ringkas, menarik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Materi kampanye yang terlalu berat dan mendalam seringkali
dianggap membosankan dan kurang menarik bagi mereka (Grehenson,
2023).

Dengan demikian, para kandidat calon presiden semakin aktif
menggunakan media sosial sebagai salah satu media kampanye. Salah
satunya, Prabowo Subianto, ia tidak hanya memanfaatkan media sosial
untuk menyampaikan visi dan misinya saja, tetapi juga menampilkan
personal branding yang menarik perhatian masyarakat. Bagi seorang tokoh
politik, personal branding menjadi salah satu kunci dalam memengaruhi

persepsi dan cara pandang masyarakat terhadap dirinya.



Prabowo Subianto dikenal sebagai sosok yang kontroversial dengan
citra yang kuat dan cenderung otoriter. Namun, dalam kampanye Pilpres
kali ini, beliau menciptakan identitas baru yang sangat berbanding terbalik
dengan citra sebelumnya. Prabowo melakukan rebranding dengan
menampilkan kepribadian yang lebih santai, humoris, dan mampu
mengendalikan emosinya. Branding barunya ini kemudian viral di media
sosial dengan sebutan “gemoy” (Tumbelaka, 2024).

Namun, personal branding yang saat ini di bangun oleh Prabowo
Subianto menimbulkan berbagai tanggapan, baik pro maupun kontra. Hal
itu dikarenakan reputasi Prabowo yang kurang baik di mata publik karena
latar belakang masa lalunya (Rizky et al., 2023). Muhammad Maruf dalam
berita opini CNBC Indonesia menyatakan bahwa Prabowo tidak layak
menjadi Presiden Indonesia karena rekam jejak buruknya semasa berkarier
di militer dan sering menunjukkan ketidakstabilan emosional (Maruf,
2023).

Mohamad Sohibul Iman, Wakil Ketua Majelis Syuro Partai
Keadilan Sejahtera (PKS), juga mengkritik penggunaan gimmick "gemoy"
oleh Prabowo Subianto. Sohibul menyatakan bahwa strategi tersebut tidak
sehat bagi demokrasi yang seharusnya fokus pada visi, misi, dan program
kerja. la menegaskan bahwa demokrasi saat ini lebih diwarnai oleh gimmick
daripada persaingan ide yang substantif, dan istilah seperti "gemoy" dan
"santuy" mencerminkan pendekatan yang tidak tepat dalam pemilihan

pemimpin (Prastiwi, 2023).



Akan tetapi, ada juga yang berpendapat positif, seperti Wildan
Ghozy Fawwaz, selaku Koordinator Pergerakan Milenial Nusantara
(Permana), menyatakan bahwa sebutan "gemoy" untuk Prabowo Subianto
mencerminkan kecintaan para pendukung terhadap pemimpin yang
diidolakan. Menurut Wildan, anak muda menyukai pemimpin yang
berwibawa namun juga memiliki selera humor dan sikap santai, seperti yang
ditunjukkan oleh Prabowo (Prastiwi, 2023).

Beberapa pengamat politik juga mengatakan bahwa sekarang
personal branding dan pendekatan Prabowo sudah berubah dan lebih
memperhatikan serta merangkul generasi muda, terutama melalui media
sosial (BBC News, 2023). Menurut Bawono, kehadiran Prabowo di media
sosial dapat mempengaruhi minat generasi muda terhadap dirinya. Terlebih
lagi, gaya komunikasi Prabowo dianggap telah mengalami perubahan
menjadi lebih santai dan tidak kaku seperti sebelumnya (BBC News, 2023).

Generasi Z sangat mempertimbangkan personal branding dalam
memilih seorang pemimpin. Oleh karena itu, membangun personal
branding penting dibentuk oleh calon kandidat untuk memberikan
informasi tambahan kepada pemilih dan memengaruhi minat mereka.
Personal branding seorang tokoh politik yang ditampilkan dalam media
sosial dapat menjadi referensi bagi pemilih generasi Z (Rizky et al., 2023).

Dalam Islam, membangun personal branding yang kuat harus
didasari oleh akhlak yang mulia dan keteladanan, sebagaimana yang

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Keteladanan beliau menjadi



panduan utama bagi umat Islam dalam membentuk citra diri yang positif
dan berintegritas (Ramadhan, 2024).

Selain itu, ajaran Islam juga menekankan pentingnya personal
branding bagi seorang pemimpin. Hal ini karena seorang pemimpin
memiliki kemampuan untuk memengaruhi perilaku individu maupun
kelompok agar bertindak sesuai dengan apa yang diharapkannya
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018).

Konsep personal branding ini dijelaskan dalam Al-Qur'an, salah

satunya dalam Surat Al-Bagarah ayat 31: (Al-Quran Kemeterian Agama)

L B J6 A By # 66T 51 e

Artinya: Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-
nama (benda) ini jika kamu benar!/”

Ni
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\
A\ )

Dalam ajaran Islam, manusia disebut sebagai makhluk paling
sempurna di antara ciptaan-Nya, terutama karena dianugerahi akal dan
pikiran. Sifat kepemimpinan sebenarnya telah ada dalam diri setiap
individu, namun perlu dikembangkan melalui upaya menggali potensi dan
kemampuan diri (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018).

Dari penjelasan ayat di atas, menunjukkan bahwa Allah
mengajarkan penamaan benda-benda kepada Nabi Adam, sementara para
malaikat tidak diajarkan. Hal ini menandakan bahwa manusia diberi

kecerdasan akal yang lebih dibandingkan malaikat. Ketika malaikat



mempertanyakan kepantasan manusia sebagai khalifah di bumi,
kemampuan pengetahuan dan kecerdasan manusia menjadi alasan yang
tidak terbantahkan (Andayani, 2022).

Korelasi antara penjelasan Surat Al-Bagarah: 31 dengan personal
branding yakni bahwa sebuah branding harus dikomunikasikan agar
reputasi terbentuk. Dalam konteks ini, Nabi Adam diajarkan nama-nama
benda sehingga dikenali sebagai makhluk yang cerdas dan layak menjadi
pemimpin di bumi. Hal ini menunjukkan bahwa peronal branding harus
diceritakan agar membangun reputasi yang menghasilkan respons positif
dari khalayak.

Dalam dunia politik sekarang, personal branding yang baik
membantu menarik perhatian generasi Z dan membangun kepercayaan serta
kredibilitas yang diperlukan untuk mendapatkan dukungan luas. Dengan
demikian, setiap kandidat harus memiliki identitas yang unik untuk
meningkatkan kesadaran pemilih tentang dirinya sebagai calon pemimpin
(Arianti & Asri, 2019). Dengan personal branding yang kuat, kandidat
dapat menyampaikan nilai, visi misi, kepribadian mereka dengan lebih
efektif, membedakan diri dari pesaing, serta membangun hubungan yang
lebih kuat dengan pemilih generasi Z.

Namun, terdapat perbedaan pendapat terkait seberapa efektif
personal branding dalam memengaruhi minat pemilih. Penelitian tentang
personal branding Jokowi di Kecamatan Kuta Alam menunjukkan bahwa

konsep personal branding tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku



pemilih milenial (Syafira et al., 2023). Di sisi lain, personal branding
Sandiaga Uno dengan fokus pada kelompok pemilih perempuan, dengan
pendekatan gaya hidup "emak-emak™ menunjukkan pengaruh yang kuat
terhadap minat pemilih perempuan (Arianti & Asri, 2019). Belum banyak
penelitian yang membandingkan pengaruh berbagai elemen personal
branding terhadap kelompok demografis yang berbeda.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh personal branding seorang tokoh politik dapat
memengaruhi minat pemilih generasi Z yang merupakan penyumbang suara
terbesar dalam hasil Pilpres 2024. Hal ini juga menjadi menarik untuk
diteliti karena sebelumnya Prabowo Subianto di nilai memiliki citra yang
kurang baik. Namun, selama masa kampanye Pilpres 2024, Prabowo
membangun personal branding yang bertolak belakang dengan citra
sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti fokus mengambil populasi generasi Z
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pemilihan lokasi di DIY,
dikarenakan pada karakteristiknya sebagai kota pendidikan, sehingga
memungkinkan memiliki kelompok gen Z yang besar, serta tingkat
partisipasi politik yang relatif tinggi dibandingkan daerah lain. Komisi
Pemilihan Umum (KPU) DIY menetapkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) dari
generasi Z sejumlah 540.732 orang, yang berasalkan dari empat kabupaten

dan satu kota (DIY, 2024).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, peneliti
merumuskan masalah yaitu:
1. Seberapa besar pengaruh personal branding Prabowo Subianto terhadap
minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta pada

Pemilihan Presiden 20247

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur besaran pengaruh
personal branding Prabowo Subianto terhadap minat pilih generasi Z di

Daerah Istimewa Yogyakarta pada Pemilihan Presiden 2024.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman pembaca
tentang bagaimana personal branding Prabowo Subianto memengaruhi
minat pilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta dan juga dapat
menambah pemahaman tentang kajian personal branding dalam
konteks politik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang memengaruhi
minat pilih generasi Z dalam memilih calon presiden, serta dapat
menjadi landasan teoritis untuk penelitian berikutnya tentang perilaku

pemilih generasi Z.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam penerapan
konsep personal branding dalam konteks politik, faktor-faktor yang
memengaruhi minat pilih generasi Z dalam memilih calon presiden.
Selanjutnya, diharapkan juga bisa memberikan wawasan kepada para
politisi tentang pentingnya membangun personal branding yang kuat
dan kredibel di mata generasi Z sehingga dapat menarik perhatian dan
dukungan Generasi Z. Kemudian, penelitian ini dapat digunakan oleh
praktisi public relations dalam bidang politik sebagai data kajian untuk
membantu dalam menyesuaikan pesan, media komunikasi, dan aktivitas
kampanye dalam menyusun strategi kampanye terkait pembentukan

citra.

E. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pencarian terhadap penelitian terdahulu, ditemukan
beberapa penelitian yang relevan dengan tema penelitian yang di ambil
oleh peneliti. Akan tetapi, terdapat sejumlah sudut pandang yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya. Di antara sekian banyak

penelitian tersebut diantaranya, sebagai berikut:

Penelitian pertama yang menjadi acuan dikutip dari artikel (Syafira
et al., 2023), mengenai pengaruh personal branding Jokowi terhadap
minat pemilih milenial di Kuta Alam Pilpres 2019. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa personal branding Jokowi tidak berpengaruh



terhadap perilaku pemilih milenial di Kuta Alam, Aceh. Kedua
penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal variabel independen yang
digunakan, yaitu personal branding dan minat pemilih. Selain itu, kedua
penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kuantitatif serta
indikator yang serupa untuk mengukur personal branding. Namun,
perbedaannya terdapat pada subjek, objek, lokasi, dan sampel penelitian

yang digunakan.

Adapun kajian terdahulu yang serupa dengan penelitian diatas, yang
membedakannya adalah penelitian ini mengambil subjek penelitian
yaitu pemilih perempuan di wilayah Jabodetabek. Penelitian yang
dilakukan oleh Gusmia Arianti dan Rahman Asri menghasilkan
personal branding Sandiaga Uno memiliki pengaruh terhadap minat
pemilih  perempuan di Jabodetabek dan dapat dikategorikan kuat

(Arianti & Asri, 2019).

Selanjutnya, penelitian tentang personal branding tidak hanya
digunakan dalam bidang politik saja, akan tetapi dapat dilakukan juga
di bidang fashion. Seperti penelitian mengenai pengaruh personal
branding Jovi Adhiguna di Instagram @joviadhiguna terhadap minat
fashion Androgini yang dilakukan oleh Bertha K. Sinambela dan Saskia
Novendra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal branding Jovi
Adhiguna berpengaruh terhadap minat fashion Androgini (Bertha K.
Sinambela & Saskia Novendra, 2023). Persamaan diantara penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
menggunakan variabel personal branding. Sedangkan, perbedaannya

terletak pada subjek, objek, dan sampel penelitian.
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No. Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
1. Peneliti (Tahun) | Nur Ardilla Syafira, Ubaidullah, Khalisni (2023) Bertha K. Sinambela, Saskia Novendra | Gusmia Arianti, Rahman Asri (2019)
(2023)
2. Judul Pengaruh Personal Branding Jokowi Terhadap | Pengaruh  Personal Branding Jovi | Pengaruh Personal Branding Sandiaga Uno Terhadap
Pemilih Milenial Di Kuta Alam PILPRES 2019 Adhiguna Di Instagram Terhadap Minat | Minat Pemilih Perempuan Pada PILPRES 2019
Fashion  Androgini  (Survey Pada
Followers Akun Instagram
@joviadhiguna)
3. Sumber Jurnal IImiah Mahasiswa FISIP USK Jurnal Netnografi Komunikasi CoverAge: Journal of Strategic Communication
4, Hasil Menurut penelitian, konsep personal branding yang | Berdasarkan hasil penelitian, personal | Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
dipromosikan oleh Jokowi di akun Instagramnya | branding yang dibangun oleh Jovi | pengaruh personal branding Sandiaga Uno sebagai calon
adalah tentang keteguhan atau "the law of | Adhiguna telah berhasil menarik minat | Wakil Presiden terhadap minat pemilih perempuan sebesar
persistence."” Namun, ditemukan bahwa personal | dan perhatian khalayak terhadap gaya | 53% dapat dianggap sebagai pengaruh yang signifikan
branding yang dilakukan oleh Jokowi tidak | fashion androgini (Bertha K. Sinambela & | (Arianti & Asri, 2019).
memiliki dampak yang signifikan pada perilaku | Saskia Novendra, 2023).
pemilih milenial(Syafira et al., 2023).
5. Persamaan e Variabel independent (Personal Branding) e Variabel independent (Personal Variabel independent (Personal Branding)
e Metode penelitian deskriptif kuantitatif Branding) Bersifat kuantitatif
e Variabel dependent (Minat Pilih) e  Bersifat kuantitatif e Variabel dependent (Minat Pemilih)
e Indikator pengukuran personal branding
6. Perbedaan e  Subjek penelitian (Jokowi) e Variabel dependent (Minat Subjek penelitian (Sandiaga Uno)
e Objek penelitian (Pemilihan Presiden Fashion) Objek penelitian (Pemilihan Presiden 2019)
2019) e Sampel dalam penelitian adalah Sampel dalam penelitian ini adalah pemilih
e Sampel dan lokasi dalam penelitian ini followers = akun = Instagram perempuan di Jabodetabek

adalah pemilih milenial di Kuta Alam

@joviadhiguna

Sumber: Olahan Peneliti

11




2. Landasan Teori
a. Teori Stimulus-Respon (S-R)

Teori Stimulus-Respon (S-R) menjadi landasan utama untuk
menjelaskan bagaimana personal branding dapat memengaruhi
pilihan seseorang. Teori ini memandang komunikasi sebagai aksi-
reaksi yang sederhana. Artinya, setiap pesan, baik itu kata-kata,
gerakan tubuh, gambar, atau tindakan, bisa memicu reaksi tertentu
pada orang lain. (Mulyana, 2016).

Gambar 2. Model Stimulus-Respons

Stimulus

A
A 4

Respons

Sumber: Buku Deddy Mulyana “limu Komunikasi: Suatu
Pengantar”

Menurut Mulyana, proses ini dapat dianggap sebagai
pertukaran atau pemindahan informasi atau gagasan yang bersifat
timbal balik dan memiliki berbagai efek. Setiap efek dapat
mempengaruhi tindakan komunikasi (communication act) yang
akan dilakukan. Teori S-R juga mengasumsikan bahwa perilaku
manusia (respons) bisa diprediksi, sehingga komunikasi dipandang
sebagai sesuatu yang statis. Menurut teori ini, perilaku manusia
dipengaruhi oleh kekuatan eksternal (stimulus), bukan oleh
kehendak, keinginan, atau kebebasan pribadi (Mulyana, 2016).

Sendjaja (2004) dalam Model Stimulus-Respon menjelaskan

bahwa stimulus berperan sebagai faktor penentu dalam membentuk
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respons individu. Dengan kata lain, respons yang muncul pada
individu merupakan cerminan dari stimulus yang diterimanya. Oleh
karena itu, pemilihan isi pesan dan cara penyampaian pesan yang
tepat akan sangat menentukan jenis dan kekuatan respons yang
dihasilkan (Maulida & Kamila, 2021).

Menurut Hovland (2007), pemberian stimulus memerlukan
penguatan, yang dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
memberikan keuntungan atau hukuman (reward and punishment).
Dengan menggunakan metode ini, diharapkan terjalin hubungan
yang kuat antara informasi yan diterima dengan tindakan yang
dilakukan oleh individu. Informasi yang disampaikan tidak hanya
sebatas pengetahuan, namun juga menjadi pendorong bagi individu
untuk melakukan perubahan perilaku. Agar hubungan antara
informasi dan tindakan ini dapat terwujud dengan baik, maka proses
penyampaian informasi harus dirancang sedemikian rupa hingga
mampu memicu respons emosional dan kognitif pada diri individu
(Kabu & Priadi, 2020).

. Personal Branding

Timothy P.O ‘Brien mengemukakan pendapatnya bahwa
personal branding adalah karakteristik individual yang mampu
menimbulkan tanggapan emosional dari orang lain terhadap kualitas
dan nilai yang dimiliki oleh individu tersebut (Nurussa’adah &

Murbantoro, 2023). Maulana (2015:30) mengungkapkan bahwa
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personal branding tidak hanya sebatas membuat promosi tentang
diri sendiri, melainkan juga tentang membentuk pemahaman dan
citra yang jelas mengenai diri kita saat berkomunikasi dengan para
audiens, dengan tujuan untuk membangun kepercayaan (Ma’ruf &
Putra, 2019).

Menurut Yasin (2013:4), personal branding merupakan
suatu proses dimana individu mengembangkan dan menyusun
keterampilan serta karakteristik uniknya menjadi sebuah identitas
yang membedakannya dari orang lain. Individu yang berhasil
mengelola personal branding secara efektif memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk mencapai tingkat popularitas yang
diinginkan (Amalia & Satvikadewi, 2020).

Menurut Montoya, personal branding adalah gambaran diri
yang dapat membentuk persepsi tertentu di benak orang-orang yang
melihatnya, termasuk persepsi tentang nilai-nilai dan karakteristik
yang dimiliki oleh individu tersebut (Rangkuti, dalam Restusari &
Farida, 2019).

Personal branding dapat dianggap sebagai sebuah strategi
pemasaran yang efektif untuk mempromosikan diri sendiri. Dengan
menciptakan sebuah merek pribadi yang kuat dan unik, seseorang
dapat menarik perhatian, membangun kepercayaan, dan
menciptakan hubungan berkelanjutan dengan target audiensnya.

Nilai-nilai, kelebihan, keunikan, dan kecakapan yang ditampilkan
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akan menjadi aset berharga yang dapat dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan. Erwin dan Tumewu menyatakan bahwa personal
brand merupakan kesan yang terkait dengan kemampuan, perilaku,
dan prestasi yang dikembangkan oleh seseorang baik secara sengaja
maupun tidak sengaja, dengan tujuan untuk membangun citra diri.
Personal brand dapat menjadi identitas yang digunakan orang lain
untuk mengingat seseorang berdasarkan kualitas dan nilai yang
dimilikinya (Nurussa’adah & Murbantoro, 2023).

Berdasarkan kajian Montoya (2002), terdapat delapan pilar
utama yang mendukung terbentuknya personal branding yang kuat,
yaitu: (Nurussa’adah & Murbantoro, 2023)

1) Spesialisasi (The Law of Specialization)
2) Kepemimpinan (The Law of Leadership)
3) Kepribadian (The Law of Personality)
4) Perbedaan (The Law of Distinctiveness)
5) Terlihat (The Law of Visibility)

6) Kesatuan (The Law of Unity)

7) Keteguhan (The Law of Persistence)

8) Nama baik (The Law of Goodwill)
Minat Pemilih

Berhard menyatakan bahwa minat tidak muncul secara tiba-
tiba, tetapi berkembang melalui partisipasi, pengalaman, dan

kebiasaan saat belajar atau bekerja. Dengan kata lain, minat dapat
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menjadi penyebab dan juga hasil dari keterlibatan dalam kegiatan
tersebut. Kemudian, Hurlock juga mengemukakan bahwa minat
memiliki dua aspek utama, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif
(dalam Arianti & Asri, 2019).

Menurut Soraya (2015), minat adalah kecenderungan yang
kuat untuk memberikan perhatian yang besar pada sesuatu, sehingga
menciptakan perasaan senang dan sikap positif. Minat juga memiliki
beberapa karakteristik yang dapat diidentifikasi, yaitu: (Bertha K.
Sinambela & Saskia Novendra, 2023)

1) Minat menghasilkan respons positif terhadap suatu objek.

2) Minat merupakan hasil dari pengalaman yang menyenangkan
dan muncul dari suatu objek.

3) Minat melibatkan rasa penghargaan, mendorong keinginan dan
aktivitas untuk mencapai hal yang diinginkan.

Menurut Firmanzah (2007) dalam bukunya “Marketing
Politik Antara Pemahaman dan Realitas” menjelaskan bahwa secara
umum pemilih dapat diartikan sebagai semua individu atau
kelompok yang menjadi target utama dari peserta kontes politik
dengan tujuan memengaruhi mereka dan meyakinkan mereka untuk
memberikan dukungan dan suara kepada peserta tersebut. Pemilih
dalam konteks ini bisa terdiri dari konstituen atau masyarakat yang

merasa diwakili oleh sebuah ideologi tertentu, yang kemudian
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diwujudkan melalui institusi seperti partai politik (dalam Syafira et
al., 2023).

Menurut Saiful Mujani, R. William Liddle, dan Kusridho
Ambardi dalam bukunya “Kuasa Rakyat” (2011), terdapat tiga
pendekatan umum yang digunakan untuk menganalisis perilaku
pemilih dalam kontestasi pemilihan umum, antara lain pendekatan
sosiologi, pendekatan psikologis, dan pendekatan rasional (Syafira

etal., 2023).

F. Kerangka Pemikiran
Peneliti menggunakan metode Logical Construct sebagai dasar
dalam menyusun kerangka berpikir. Metode ini melalui tiga tahapan yakni
conceptioning, judgement, dan reasoning.
1. Conceptioning: variabel-variabel penelitian dikembangkan berdasarkan
konsep-konsep dasar yang terdapat dalam teori.

Dalam penelitian ini menggunakan teori Stimulus Respons (S-R)
dengan asumsi model Stimulus-Respon menempatkan stimulus sebagai
faktor kunci dalam membentuk respons individu. Pesan yang
disampaikan akan bertindak sebagai rangsangan yang memicu berbagai
proses kognitif dan emosional pada penerima. Respons yang muncul
kemudian akan menjadi cerminan dari bagaimana individu tersebut
mengolah dan menafsirkan stimulus yang diterimanya (Maulida &

Kamila, 2021).
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Berdasarkan asumsi tersebut, kemudian oleh peneliti diturunkan ke
dalam variabel-variabel teori:

Stimulus = Respon

. Judgement: menghubungkan variabel-variabel penting dalam teori
dengan masalah yang sedang diteliti.

Berdasarkan tahap conceptioning diperoleh variabel-variabel teori
berikut:

Stimulus = Respon

Dari variabel-variabel teori diatas, kemudian diturunkan ke dalam
variabel-variabel masalah berikut:

Personal branding Prabowo Subianto - Minat Pemilih Generasi Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Pemilihan Presiden 2024
Reasoning: dari persamaan antara teori dan masalah peneltian, peneliti
dapat menarik kesimpulan yang logis.

Hipotesis sementara dalam penelitian ini yaitu apabila personal
branding yang diciptakan Prabowo Subianto berhasil dan berpengaruh
positif, maka minat pemilih muda generasi Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta akan ditujukan kepada Prabowo Subianto dalam Pemilihan
Presiden 2024. Berikut bagan dari kerangka pemikiran yang akan

dilakukan oleh peneliti:
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Teori Stimulus-Respons (S-R)

Menurut Sendjaja (2004), Model Stimulus-Respon menjelaskan
pengaruh yang terjadi pada penerima sebagai hasil dari komunikasi.
Efek atau reaksi yang terjadi pada penerima merupakan respons
terhadap stimulus (rangsangan) tertentu. Besar kecilnya serta bentuk
pengaruh tersebut bergantung pada isi dan cara penyajian stimulus
tersebut (Maulida & Kamila, 2021).

A 4

Stimulus

Personal Branding (X)

Delapan konsep pembentukan personal branding

menurut Montoya (2002), yaitu:

(Nurussa’adah and Murbantoro 2023)

© N o g k~ w0 DR

Spesialisasi (The Law of Specialization)
Kepemimpinan (The Law of Leadership)

Kepribadian (The Law of Personality)
Perbedaan (The Law of Distinctiveness)
Terlihat (The Law of Visibility)
Kesatuan (The Law of Unity)
Keteguhan (The Law of Persistence)
Nama baik (The Law of Goodwill)

1.

\ 4
B

Respons
Minat Pemilih (Y)

Minat juga memiliki beberapa karakteristik yang
dapat diidentifikasi, antara lain: (Bertha K.
Sinambela & Saskia Novendra, 2023)

Minat menghasilkan respons positif terhadap
suatu objek.

Minat merupakan hasil dari pengalaman
yang menyenangkan dan muncul dari suatu
objek.

Minat melibatkan rasa penghargaan,
mendorong keinginan dan aktivitas untuk
mencapai hal yang diinginkan.

\ 4

Personal branding berpengaruh terhadap minat pemilih.

Sumber: Olahan Peneliti
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara personal branding Prabowo
Subianto terhadap minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam Pemilihan Presiden 2024 sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh personal branding Prabowo Subianto
terhadap minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta pada
Pemilihan Presiden 2024.
Ha : Terdapat besaran pengaruh personal branding Prabowo Subianto
terhadap minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta pada

Pemilihan Presiden 2024.

H. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual menggambarkan apa yang sebenarnya ingin
diteliti dalam penelitian ini. Definisi konseptual bertjuan untuk
membatasi masalah, juga sebagai dasar pemikiran yang akan menjadi
operasional dalam penelitian. Berdasarkan landasan teori yang
disampaikan oleh peniliti, definisi konseptual untuk setiap variabel
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Personal Branding (Variabel X)
Variabel X dalam penelitian ini adalah Personal branding
yang akan di ukur dalam penelitian ini adalah personal branding

milik Prabowo Subianto selama Pemilihan Presiden 2024.
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Menurut Montoya (2002), terdapat delapan konsep utama

dalam pembentukan personal branding. Delapan konsep

pembentukan personal branding tersebut dianggap sebagai pilar

yang kuat, antara lain: (Nurussa’adah & Murbantoro, 2023)

1)

2)

3)

4)

Spesialisasi (The Law of Specialization)

Karakteristik utama dari personal branding yang menarik
terletak pada spesialisasi yang tepat, dengan hanya memusatkan
perhatian pada satu kekuatan, keterampilan, atau pencapaian
tertentu.

Kepemimpinan (The Law of Leadership)

Personal branding mencakup individu yang berperan
sebagai pemimpin yang mampu mengambil keputusan dalam
situasi tertentu dan mengutarakan tujuan dengan tujuan dengan
tegas.

Kepribadian (The Law of Personality)

Personal branding yang kuat didasarkan pada kepribadian
yang apa adanya dan ketidaksempurnaan. Pendekatan ini
mengurangi tekanan pada standar kepemimpinan yang
terkadang tidak realistis. Seseorang harus memiliki kepribadian
yang baik, namun tidak harus sempurna.

Perbedaan (The Law of Distinctiveness)
Untuk berhasil dalam personal branding, penting untuk

menonjolkan keunikan dan perbedaan yang dimiliki. Dengan
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5)

6)

7)

8)

menunjukkan perbedaan yang tepat nantinya akan dapat
membangun citra yang kuat dan dikenal di mata masyarakat.
Terlihat (The Law of Visibility)

Personal branding mengharuskan konsistensi dan ketekunan
agar pengenalan diri dapat tercapai. Dalam hal ini, penting untuk
terus menerus menampilkan diri agar personal branding dapat
dikenal. Dengan demikian, penonjolan diri (visibility) memiliki
peran penting, bahkan mungkin lebih daripada kemampuan
(ability). Untuk meningkatkan visibilitas, penting bagi seseorang
untuk mempromosikan diri dan memanfaatkan setiap
kesempatan yang ada agar dapat terlihat oleh orang lain.
Kesatuan (The Law of Unity)

Sikap dan moral yang terkandung dalam personal brand
harus tercermin secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kata lain, kehidupan pribadi seharusnya mencerminkan
nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam personal brand.
Keteguhan (The Law of Persistence)

Selama membentuk personal branding perlu untuk selalu
memperhatikan setiap tahapan dan trend yang terjadi.

Nama baik (The Law of Goodwill)

Personal branding yang di bangun dengan baik akan

menciptakan hasil yang baik dan bertahan untuk jangka waktu

yang lama. Jika seseorang memiliki citra positif di mata orang
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lain, maka dia akan dikaitkan dengan nilai atau ide yang diterima
secara luas dan bermanfaat.
b. Minat Pemilih (Variabel Y)

Variabel Y dalam penelitian ini adalah minat pemilih. Minat
yang akan di ukur yaitu minat pemilih generasi Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta terhadap Prabowo Subianto.

Indikator minat dapat di ukur dengan karakteristik yang
dapat diidentifikasi, yaitu: (Bertha K. Sinambela & Saskia
Novendra, 2023)

1) Minat menghasilkan respons positif terhadap suatu objek.

2) Minat merupakan hasil dari pengalaman yang menyenangkan
dan muncul dari suatu objek.

3) Minat melibatkan rasa penghargaan, mendorong keinginan dan
aktivitas untuk mencapai hal yang diinginkan.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional memberikan pedoman yang rinci tentang cara
mengidentifikasi dan mengukur variabel penelitian, sehingga hasil

pengukuran menjadi lebih akurat dan objektif.

23



Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Personal 1. Spesialisasi 1. Kekuatan Saya memilih
Branding (The Law of | 2. Keterampilan Prabowo  Subianto
(Stimulus) Specialization) | 3. Pencapaian karena  kampanye
“Gemoy”
Saya memilih
Prabowo  Subianto
Subianto karena
mengusung

keberlanjutan

pemerintahan

Jokowi

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena pemilihan

calon wakil presiden

dari generasi muda

2. Kepemimpinan
(The Law of
Leadership)

1. Mampu mengambil

keputusan, serta
mengkomunikasikan

dengan arahan jelas

Saya memilih
Prabowo karena
memiliki gaya

kepemimpinan yang
tegas dan berani

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau mampu

menyampaikan visi,

misi, dan arah
kebijakannya
sebagai calon
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presiden dengan jelas

dan mudah dipahami

3. Kepribadian
(The Law of
Personality)

1. Kepribadian yang
apa adanya dan

ketidaksempurnaan

Saya memilih

Prabowo  Subianto
karena beliau berani
meminta maaf

kepada paslon lain

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau
mengakui bahwa
dirinya kurang
pandai berbicara

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau

menampilkan dirinya

apa adanya
4. Perbedaan (The | 1. Unik Saya memilih
Law of Prabowo  Subianto

Distinctiveness)

karena gaya bersosial

yang
estetik dan menarik

medianya

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau
seorang  catlovers

(pecinta kucing)
Saya memilih
Prabowo  Subianto

karena beliau sudah
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berkali-kali

dalam pemilu

maju
Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena satu-satunya
yang
berkampanye dengan

paslon

menggunakan
teknologi Al
5. Terlihat (The | 1. Konsisten dalam Saya memilih
Law of mempromosikan Prabowo Subianto
Visibility) diri karena sering
melihat konten-
konten “Gemoy” di
media social
Saya memilih
Prabowo Subianto
karena sering
melihat kampanye
kreatifnya, seperti
meme-meme lucu
6. Kesatuan (The | 1. Sikap dan moral Saya memilih
Law of Unity) dalam personal Prabowo  Subianto
branding selaras karena beliau lebih
dengan  kehidupan lembut dalam
sehari-hari bertutur kata
dibandingkan
sebelumnya
Saya memilih
Prabowo  Subianto

karena tampil dengan
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pembawaan diri yang
lebih santai

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena santai dalam

berkomunikasi

dengan generasi
muda
7. Keteguhan 1. Mengikuti trend Saya memilih
(The Law of yang terjadi Prabowo  Subianto
Persistence) karena selalu update
bersosial media
Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena kerap
menampilkan trend
“Goyang Gemoy”
Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau sering
berkolaborasi
dengan  anak-anak
muda selama
kampanye
8. Namabaik (The | 1. Citra baik Saya memilih

Law
Goodwill)

of

Prabowo  Subianto
karena keluarga saya
pendukung dari
Prabowo

Saya memilih
Prabowo  Subianto

karena beliau mau
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berinteraksi  dekat
dengan masyarakat
Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau
mempunyai

pengalaman dalam

memimpin
Minat Minat Saya memilih
Pemilih menghasilkan Prabowo  Subianto
(Respons) respons positif karena program

terhadap suatu
objek

makan siang gratis
untuk anak sekolah

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena menjadikan
Gibran sebagai calon
wakil presidennya

Saya memilih
Prabowo  Subianto
karena beliau terbuka
terhadap saran dan

Kritik dari
masyarakat
Minat Saya memilih
merupakan Prabowo  Subianto
hasil dari karena mengadakan
pengalaman konser musik gratis
yang ketika masa
menyenangkan kampanye
dan muncul dari Saya memilih

suatu objek

Prabowo  Subianto
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karena interaksi
beliau dengan anak

muda yang santai

3. Minat

mendorong

mencapai

yang
diinginkan.

melibatkan rasa

penghargaan,

keinginan dan

aktivitas untuk

Saya memilih
Prabowo karena
tekadnya untuk

membawa Indonesia

bebas dari
kemiskinan dan
kelaparan/  kurang
gizi

Saya memilih
Prabowo karena
berjanji

menyediakan
lapangan pekerjaan

bagi generasi muda

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Sumber: olahan peneliti

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah kuantitatif.

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2018), metode ini menggunakan data

numerik yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian yang terukur

(Sugiyono & Lestari, 2021).

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui survei. Sesuai

dengan definisi Kerlinger (1973), survei adalah metode penelitian yang

mengambil sampel dari populasi yang lebih besar untuk kemudian

dianalisis secara kuantitatif (Sugiyono & Lestari, 2021). Pada penelitian
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ini, peneliti menguji pengaruh personal branding Prabowo Subianto

terhadap minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta pada

Pemilihan Presiden 2024.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

dalam kurun waktu Agustus 2024 sampai Januari 2025.

3. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling
a. Populasi
Menurut Corper dan Schindler (2003), populasi merupakan

keseluruhan elemen yang menjadi sasaran inferensi atau
generalisasi. Elemen dari populasi mencakup semua subjek yang
akan diukur dan yang menjadi unit analisis dalam penelitian
(Sugiyono & Lestari, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah
kalangan generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah
540.732 orang (DIY, 2024).

b. Ukuran Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki

jumlah dan Kkarakteristik tertentu yang mewakili keseluruhan
populasi. Jumlah anggota sampel biasanya disebut sebagai ukuran
sampel. Agar sampel dapat mewakili populasi secara sempurna dan
menghindari kesalahan generalisasi, ukuran sampel idealnya sama
dengan jumlah seluruh anggota populasi (Sugiyono & Lestari,

2021). Ukuran sampel dalam penelitian diperlukan untuk
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memperoleh gambaran yang representatif dari suatu populasi.
Dengan demikian, pemilihan sampel pada penelitian ini difokuskan
pada kalangan generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus yang

dirumuskan oleh Slovin dengan tingkat kesalahan 5%.

Bentuk Rumus Slovin:

=5
|

1+N (e)?

Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan dalam
pengambilan sampel (5%)

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dijelaskan sampel
yang dilakukan pada generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta,

yaitu:
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540.732

n= 1 + 540.732 (0,05)?
540.732

n= 1 + 540.732 (0,0025)
540.732

= 1+1.351,83
540.732

n= 1.352,83

n= 399,70

Hasil perhitungan sampel dengan menggunakan rumus
Slovin menghasilkan jumlah 399,70 yang kemudian dibulatkan
menjadi 400 responden.

Teknik Sampling

Teknik sampling adalah metode yang digunakan untuk
mengambil sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik ini
merupakan pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan

secara acak tanpa mempertimbangkan strata dalam populasi
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tersebut. Metode ini digunakan jika populasi dianggap homogen
(Sugiyono & Lestari, 2021).
4. Jenis Data
Untuk memperoleh jumlah data yang diperlukan, peneliti
melakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan data primer
dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa kuesioner,
sedangkan data sekunder berupa literatur kajian pustaka dan
dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian. Untuk memudahkan
penelitian, peneliti menggunakan kuesioner online berupa google form
yang akan disebarkan kepada responden melalui sosial media.
5. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan penelitian, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:
a. Kuesioner
Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan informasi dari
banyak responden dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau
pernyataan yang sudah disiapkan, baik berupa pilihan jawaban
tertutup atau terbuka (Sugiyono & Lestari, 2021). Dalam penelitian
ini, peneliti menyebarkan kuesioner melalui sosial media.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang diperoleh
dari berbagai sumber tertulis, visual, atau numerik (Sugiyono,

2018).
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c. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kumpulan teori yang diperoleh
dari beragam sumber yang akan digunakan sebagai referensi dalam
melakukan penelitian, seperti jurnal, skripsi, artikel, berita, koran,
dan lain-lain (A, n.d.).
d. Skala Likert
Skala Likert merupakan teknik pengukuran yang mengukur
sikap, pendapat, atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena
dengan cara membagi variabel menjadi indikator-indikator lebih
kecil. Indikator-indikator ini kemudian dijadikan dasar untuk
menyusun item-item pertanyaan atau pernyataan. Skala likert
termasuk dalam jenis data interval menurut pendapat Ghozali
(2010), karena Likert melakukan sebuah penelitian di mana
kuesioner skala Likert diubah ke dalam bentuk skala Thurstone dan
Guttman, kemudian diajukan kepada responden yang sama.
Hasilnya menunjukkan bahwa korelasi antara skala Likert dengan
skala Guttman maupun Thurstone mnghasilkan angka yang sama
(0,92). Oleh karena itu, skala Likert dapat dianggap memiliki

karakteristik skala interval (Suliyanto, 2011).
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Jawaban dari setiap item diberikan dalam bentuk skala yang
bervariasi, seperti berikut: (Sugiyono & Lestari, 2021)
1) Sangat Setuju =5
2) Setuju =4
3) Ragu-Ragu/ Netral =3
4) Tidak Setuju =2
5) Sangat Tidak Setuju =1
6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk menentukan apakah alat
ukur tersebut valid atau tidak. Alat ukur yang dimaksud di sini
adalah pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. Sebuah
kuesioner dianggap valid jika pertanyaan atau pernyataan
didalamnya mampu mengungkapkan apa yang hendak di ukur dalam
kuesioner tersebut (Janna, 2021).

Dalam melakukan uji validitas, peneliti menggunakan
program SPSS for windows. Tingkat signifikasi yang akan
digunakan yaitu 0,05 (5%. Jumlah sampel untuk uji coba kuesioner
adalah sebanyak 30 responden. Teknik yang digunakan oleh peneliti
untuk menguji validitas kuesioner adalah korelasi product moment
yang dikembangkan oleh Pearson, sebagai berikut:

o N xv)-(F x)Ty)
T e ) Eaf v r)-(Er))
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Keterangan:
rxy = koefisien korelasi masing-masing elemen
Y xy = total perkalian nilai x dengan y
¥ X = nilai korelasi setiap elemen
XY = korelasi skor total
N = jumlah responden
Untuk menjelaskan hasil uji validitas, dasar keputusan yang
digunakan sebagai berikut:
1) Hodi terima apabila r hitung > r tabel, maka item instrumen
dinyatakan valid.
2) Hodi tolak apabila r hitung < r tabel, maka item instrumen
dinyatakan tidak valid.
3) Untuk mendapatkan nilai r tabel, peniliti menggunakan tabel
produk moment. Cara menentukan besar nilai r tabel yaitu:
r tabel = df (N-2), tingkat signifikasi dua arah
. Uji Reliabilitas
Menurut Notoatmodjo (2005), reliabilitas adalah indikator
yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat pengukur dapat di
percaya atau diandalkan. Oleh karena itu, uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat tersebut tetap
menghasilkan hasil yang sama jika pengukuran dilakukan berulang
kali. Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang

konsisten meskipun digunakan berulang kali (Janna, 2021).
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Uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan jumlah sampel uji
coba kuesioner sebanyak 30 responden. Perhitungan reliabilitas
dilakukan menggunakan program SPSS for windows. Variabel
dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut:

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable.
2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable.

Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

- 1 z o2
oG Epi-—3)
Keterangan :
I x = reliabilitas yang dicari
n = jumlah item pertanyaan yang di uji

Yo _b”2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
o _t"2 =varians total
7. Analisis Deskriptif
Pangestu Subagyo (2003), menjelaskan analisis deskriptif
merupakan proses pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai
statistik, serta pembuatan diagram atau visualisasi terkait suatu hal. Data
yang disajikan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan

pembacaan informasi (Nasution, 2017).
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8. Pengolahan dan Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah langkah awal yang harus dilakukan
sebelum melanjutkan ke analisis data lebih mendalam. Pengujian
asumsi Klasik bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi
yang dihasilkan akurat, tidak bias, dan konsisten dalam
perkiraannya.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data
yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal, karena
data yang berdistribusi normal dianggap lebih baik untuk analisis
penelitian (Sugiyono & Lestari, 2021). Dalam penelitian ini, uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan
Monte Carlo, dengan membandingkan frekuensi kumulatif dari
distribusi teoritis dengan frekuensi kumulatif dari distribusi empiris.
Untuk menjelaskan hasil uji normalitas, kriteria yang
digunakan sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikasi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi
normal.
b) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka nilai residual tidak
berdistribusi normal.
Untuk mendukung dan memastikan data benar-benar

terdistribusi dengan normal, peneliti melakukan uji visualisasi
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menggunakan metode grafik histogram dan p-plot. Metode ini

dipakai untuk memperlihatkan sebaran data yang di kaji, dengan

kriteria dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

2)

a) Pada grafik histogram, jika gambar berbentuk seperti
lonceng yang miring ke kanan, maka data dapat dikatakan
berdistribusi normal.

b) Pada grafik p-plot, jika dalam gambar p-plot, titik-titik
datanya mengikuti garis miring, maka data dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Pada penelitian ini, uji linieritas yang dilakukan dengan

mencari persamaan garis regresi variabel X (Personal Branding)

terhadap variabel Y (Minat Pemilih Generasi Z). Berdasarkan
garis regresi yang telah dibuat, selanjutnya di uji keberartian
koefisien garis regresi serta linieritasnya. Uji linieritas antara
variabel X dengan variabel Y menggunakan software SPSS for

windows (Halawa, 2019).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas, antara

lain:
a) Jika nilai signifikasi > 0,05, maka terdapat hubungan
yang linear antara variabel independet dengan variabel

dependent.
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b) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka tidak terdapat
hubungan linear antara variabel independet dengan
variabel dependent.

b. Uji Hipotesis
1) Uji Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan metode statistik yang bertujuan
untuk menilai sejaun mana kekuatan dan arah hubungan antara
dua variabel. Terdapat dua jenis koefisien korelasi yang sering
digunakan dalam analisis ini, yaitu koefisien korelasi Pearson
dan koefisien korelasi Spearman.

Koefisien korelasi Pearson digunakan untuk mengukur
hubungan antara dua variabel yang mengikuti distribusi normal,
sedangkan koefisien korelasi Spearman lebih sesuai untuk
variabel yang tidak berdistribusi normal atau berbentuk data
ordinal (CMHC Committee, 2023).

Dalam penelitian ini menggunakan koefisien Kkorelasi
Spearman. Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi
Spearman:

a) Jika nilai sig. < 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang

dihubungkan.
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b) Jika nilai sig. > 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel

yang dihubungkan

Kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) antar variabel

berkisar antara + 0,00 sampai £ 1,00 tanda + adalah positif dan

tanda — adalah negatif. Adapun kriteria penafsirannya, sebagai

berikut: (Raharjo, 2014)

2) Analisis Regresi Linear Sederhana

0,00 sampai 0,20, artinya :
0,21 sampai 0,40, artinya :
0,41 sampai 0,60, artinya :
0,61 sampai 0,80, artinya :

0,81 sampai 1,00, artinya :

hampir tidak ada korelasi
korelasi rendah

korelasi sedang

korelasi tinggi

korelasi sempurna

Pada penelitian ini menggunakan data berjenis interval

dengan dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel

dependen. Oleh karena itu, peneliti menggunakan analisis data

yaitu analisis regresi linear sederhana untuk menguji besaran

pengaruh terhadap dua variabel, yakni variabel independent

(Personal Branding) dan variabel dependen (Minat Pemilih

Generasi Z) dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+bX

41



3)

Keterangan :

Y = Variabel dependen

a = Harga Y ketika X=0 (harga konstan)

b = Angka arah yang menunjukkan peningkatan atau penurunan
variabel dependen berdasarkan pada perubahan variabel
independent

X = Variabel independent

Uji t

Tujuan utama uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dan menjawab
rumusan masalah penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini
berfungsi untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel X
(Personal Branding) terhadap variabel Y (Minat Pemilih
Generasi Z) dalam Pemilihan Presiden 2024. Adapun rumus uji

t dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:
rvn — 2
t =
V1—12
Keterangan:
t =nilai uji t

r = nilai korelasi

n = jumlah sampel
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4)

Prosedur dalam menguji hipotesis terkait pengaruh personal
branding Prabowo Subianto terhadap minat pemilih generasi Z
di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Pemilihan Presiden 2024
adalah sebagai berikut:

a) Jikat hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho direrima

b) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika nilai signifikanwi koefisien kurang dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara variabel personal branding dan minat
pemilih generasi Z.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Dalam penelitian ini, peneliti menghitung koefisien
determinasi (R Square) untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel personal branding Prabowo Subianto (X)
terhadap minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta (Y).

Adapun rumus koefisien determinasi pada penelitian ini,
sebagai berikut :

Kd = (r?) x 100%
Keterangan:
Kd = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi
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c. Analisis Tingkat Capaian Responden (TCR)

Analisis Tingkat Capaian Responden (TCR) digunakan
untuk memperdalam pembahasan dari hasil temuan. Analisis TCR
merupakan analisis yang digunakan untuk menggambarkan
karakteristik masing-masing indikator dalam penelitian. Pada
penelitian ini memiliki delapan indikator personal branding yang

dijelaskan dalam pembahasan hasil penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS). SPSS,
sebagai salah satu perangkat lunak statistik yang paling populer,
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam mengolah dan menganalisis
data kuantitatif. (Janna, 2021).

Analisis data merupakan bagian integral dari penelitian. Setelah data
dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah mengolah data melalui berbagai
teknik statistik, seperti pengelompokan, tabulasi, dan uji statistik, dengan
tujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan (Sugiyono &

Lestari, 2021).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan software
SPSS 25, yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian
ini membuktikan bahwa personal branding Prabowo Subianto memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat pemilih Generasi Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta (D1Y) pada Pemilihan Presiden 2024 sebesar 61%,
sisanya 39% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kemudian, generasi Z di DIY lebih terpengaruh dengan personal
branding Prabowo yang menampilkan diri sebagai sosok calon pemimpin
yang tegas dan berani. Selain itu juga, generasi Z di DIY menyukai
pemimpin yang memperlihatkan mau berinteraksi secara dekat dengan
masyarakat. Dalam hal ini, Prabowo menunjukkan kedekatannya dengan
rakyat, sehingga memperkuat citra positif sebagai pemimpin yang peduli
dan dapat dipercaya.

Kepemimpinan (The Law of Leadership), Kesatuan (The Law of
Unity), dan Nama Baik (The Law of Goodwill) menjadi indikator yang
paling kuat dari personal branding Prabowo Subainto dalam memengaruhi
minat pemilih generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta pada Pemilihan

Presiden 2024.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, beberapa hal yang dapat peneliti
sarankan kepada sejumlah pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Untuk Prabowo Subianto, terus memperkuat citra kepemimpinan yang
tegas dan berani, serta menjaga hubungan emosional dengan Generasi Z
melalui platorm media sosial. Selain itu, penting untuk meningkatkan
komunikasi dan keterlibatan secara langsung dengan pemilih muda.

2. Untuk tokoh politik, sangat perlu menyesuaikan strategi personal
branding yang akan dibangun disesuaikan dengan karakteristik yang
dimiliki generasi mendatang, serta memanfaatkan media sosial
semaksimal mungkin.

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan dapat memperluas fokus
pada generasi lain atau wilayah berbeda untuk memberikan wawasan
yang lebih komprehensif tentang pengaruh personal branding dalam

dunia politik.
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